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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi persegi panjang dan 
persegi kelas VII SMP Saya Mina Bulakamba  ditinjau dari kemandirian belajar 
tinggi. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik pada materi persegi panjang dan persegi kelas VII SMP Saya Mina 
Bulakamba ditinjau dari kemandirian belajar rendah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VII A SMP Saya Mina Bulakamba Tahun pelajaran 2019/ 
2020. Pengambilan subjek menggunakan purposive sampling dari nilai tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika sebanyak 6 subjek yaitu 2 subjek 
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, 2 subjek dengan kemampuan 
pemecahan sedang, dan 2 subjek kemampuan pemecahan masalah rendah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes uraian dan wawancara. 
Hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi 
memenuhi tiga indikator yaitu memahami masalah, menentukan rencana, dan 
melaksanakan rencana penyelesaian. 2) Kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang memiliki kemandirian belajar rendah memenuhi satu indikator yaitu 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. Secara sederhana, pengertian pendidikan 
adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham dan 
membuat manusia lebih kritis dalam berpikir, (Sikdinas, UUD No 20 tahun 2003).  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan mutu 
pendidikan yang dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan-perbaikan, 
perubahan-perubahan dan pembaharuan terhadap aspek-aspek yang 
mempengaruhi kebehasilan pendidikan meliputi kurikulum, sarana dan prasarana, 
guru, peserta didik, dan metode belajar mengajar. Aspek-aspek yang paling 
dominan adalah guru dan peserta didik. Kegiatan yang dilakukan guru dan peserta 
didik dalam pengajaran disebut kegiatan belajar mengajar.   
Matematika merupakan ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik, tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, 
pengetahuan fakta-fakta kualitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, 





Dalam pembelajaran matematika, apapun pendekatan yang digunakan perlu 
kesiapan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kesiapan pembelajaran 
tersebut meliputi kesiapan mental dan kesiapan pengalaman belajar peserta didik, 
dalam hal ini kaitannya dengan kemandirian belajar peserta didik (Soedjadi, 
2000:1). 
Sebagian besar peserta didik masih menganggap matematika merupakan 
pelajaran yang sukar dan sulit bahkan menakutkan. Hal ini ditambah dengan 
penampilan guru matematika yang terkesan tidak bersahabat dengan peseta didik 
dan metode pembelajaran yang dipilih oleh guru kurang sesuai. Pembelajaran 
yang dilaksanakan masih bersifat teacher center sehingga kemampuan peserta 
didik dan kemandirian belajar peserta didik tidak berkembangan. Kurangnya 
pemahaman dalam pemecahan masalah matematika oleh beberapa peserta didik 
sehingga matematika dianggap sulit dan sukar dipelajari, akibatnya kebanyakan 
peserta didik kurang memahami pelajaran (Sholikhakh, dkk, 2019 : 34). 
Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar 
yang harus dikuasai karena dianggap sebagai jantungnya matematika (Branca, 
Putra dkk, 2018 : 83). Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik masih perlu ditingkatkan lagi.  
Berdasarkan hasil  wawancara kepada guru matematika di SMP Saya Mina 
Bulakamba yaitu Bapak Joko Supriyatno, S.Pd. Dari hasil wawancara beliau 
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik masih cenderung rendah, dalam menjawab soal matematika peserta didik 





soal.  Ketika dihadapkan dengan persoalaan nyata dalam kehidupan sehari-hari, 
peserta didik mulai menemukan kesulitan bagaimana cara menyelesaikan soal 
tersebut. Peserta didik masih belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal, bahkan kebanyakan peserta didik masih kesulitan dalam 
memahami soal yang diberikan sehingga kemampuan pemecahan masalah perlu 
ditingkatkan.  
Saat ini di indonesia mengalami masa yang sangat memeperhatikan dengan 
adanya virus corona. Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
jenis coronavirus. Dampak yang ditimbulkan dari wabah ini yaitu kesehatan, 
pendidikan, sosial, aktivitas, dan ekonomi. Salah satu kebijakan dari surat edaran 
tersebut pembelajaran yang dilakukan melalui belajar di rumah atau pembelajaran 
daring atau biasa disebut pembelajaran online. Salah satunya di SMP Saya Mina 
Bulakamba yaitu dengan pembelajaran online melalui media Whatsapp.  
Hal yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis, salah 
satunya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar  merupakan  sebuah 
aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik tanpa bergantung kepada orang lain 
baik teman ataupun gurunya sendiri dalam mencapai tujuan belajar, (Suhendri dan 
Mardalena, 2013: 109). 
Menurut Knowles (Rusman, 2016 : 356) kemandirian belajar berkaitan 
dengan belajar mandiri namun bukanlah belajar sendiri, peserta didik boleh 
bertanya, berdiskusi maupun meminta penjelasan dari orang  lain. Namun 
kenyataannnya menunjukan bahwa kemandirian belajar peserta didik masih belum 





yang diberikan sehingga hanya melihat jawaban teman atau hanya menunggu 
penjelasan dari guru dalam menyelesaikan  soal. Apabila diminta maju untuk 
mengerjakan soal, hanya beberapa peserta didik yang berani maju,  sedangkan 
peserta didik lainnya menunggu ditunjuk telebih dahulu untuk maju mengerjakan 
soal. Padahal, kemandirian yang sebenarnya dimaksud agar  peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas tidak hanya bergantung kepada teman  untuk dapat 
menyelesaikan  suatu permasalahan, tetapi lebih kepada kemampuannya sendiri 
dalam belajar.  
Kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan cara belajar peserta didik. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika dengan kemandirian belajar berada 
dalam tingkatan yang sangat kuat menunjukan hubungan yang sangat positif, 
terhadap cara belajar peserta didik sehingga berpengaruh antara kemampuan 
pemecahan masalah dan kemandirian belajar.  
Penelitian terdahulu yang relevan dibidang pendidikan, diantaranya adalah 
(Murti dkk, 2019) memperoleh hasil bahwa Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis : Dampak Model Pembelajaran Savi Ditinjau Dari 
Kemandirian Belajar Matematis. (Darma, yudi dkk, 2016) memperoleh hasil 
bahwa Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika. (Yuliasari, 2017) 
memperoleh hasil bahwa Eksperimentasi Model Problem Based Learning dan 
Guide Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 






Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian skripsi 
dengan judul “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Matematika Peserta Didik (Studi Penelitian Untuk Materi 
Persegi Panjang dan Persegi pada peserta didik kelas VII SMP Saya Mina 
Bulakamba Tahun Pelajaran 2019/2020)” dengan menganalisis jawaban peserta 
didik dari soal uraian dan jawaban peserta didik diunggah melalu aplikasi 
Whatsapp.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah  matematika peserta didik cenderung masih 
rendah dalam memahami soal.  
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru, keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran kurang, sehingga peserta didik cenderung lebih pasif.  
3. Tingkat kemandirian belajar peserta didik masih rendah karena dalam proses 
mengajar, peserta didik kurang memperhatikan materi yang sedang diajarkan 
oleh guru, sebagian peserta didik masih terlihat pasif, jarang sekali yang maju 






C. Pembatasan Masalah  
Dari identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini dapat terarah dan tidak 
luas jangkaunnya maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Penelitian ini meneliti tentang analisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis ditinjau dari kemandirian belajar matematika peserta didik 
2. Terdapat beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah, indikator 
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya pada penelitian ini adalah (1) 
Memahami masalah, (2) menentukan rencana, (3) melaksanakan sesuai 
rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil.  
3. Terdapat beberapa indikator kemandirian belajar, indikator kemandirian 
belajar pada penelitian ini adalah (1) Percaya diri, (2) motivasi, (3) 
berperilaku disiplin, (4) memiliki inisiatif sendiri, dan (5) memiliki rasa 
tanggung jawab  
4. Materi mata pelajaran  matematika yang akan disampaikan pada saat 
penelitian adalah Persegi panjang dan Persegi kelas VII semester genap tahun 







D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada 
materi persegi panjang dan persegi kelas VII SMP Saya Mina Bulakamba  
ditinjau dari kemandirian belajar tinggi? 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada 
materi persegi panjang dan persegi kelas VII SMP Saya Mina Bulakamba  
ditinjau dari kemandirian belajar rendah? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,tujuan 
dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik pada materi persegi panjang dan persegi kelas VII SMP Saya Mina 
Bulakamba  ditinjau dari kemandirian belajar tinggi? 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik pada materi persegi panjang dan persegi kelas VII SMP Saya Mina 







F. Manfaat Penelitian  
 Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritik  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
pengetahuan tentang model pembelajaran dalam bidang studi 
pembelajaran matematika.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 
pelaksanaan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktik  
a. Bagi Guru  
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada guru atau 
calon guru matematika dalam menentukan metode mengajar yang tepat, 
yang dapat dijadikan alternatif selain metode yang bisa digunakan oleh 
guru dalam pengajaran matematika serta membantu tugas guru dalam  
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
dan pertimbangan mengenai penggunaan model pembelajaran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.  
c. Bagi Pembaca 
Memberikan berbagai pengetahuan dan informasi tentang 













A. Kajian Teori  
1. Analisis  
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 58) berarti 
Penyelidikan terhadap  peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 
dan sebagainya). 
Menurut Pangestu (2018:9),  “Analisis adalah suatu penyelidikan atau 
pemeriksaan untuk mencari informasi lebih mendalam dalam suatu peristiwa 
agar informasi tersebut tampak lebih jelas.” Sedangkan menurut Jannah 
(2018: 10), “Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu objek yang 
memerlukan kecakapan yang kompleks untuk mengetahui permasalahan dari 
objek tersebut”. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kajian 
yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu lebih mendalam. Dalam penelitian 
ini Analisis yang dimaksudkan adalah penyelidikan kemampuan komunikasi 
matematis ditinjau dari kemandirian belajar matematika peserta didik. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  
Menurut Susongko (2017: 14) pemecahan masalah merupakan 
langkah mental yang berperan penting untuk merealisasikan tujuan yang 
biasanya berupa jawaban. Polya (Paridjo, 2018: 820) mengemukakan 
bahwa pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak segera diperoleh. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, menurut Rinny dan Indri (Ansori, Yusup dan 
Herdiman, 2019: 12) pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk 
menyelesaiakan suatu persoalan dengan menggunakan prosedur-prosedur 
untuk menuju penyelesaian yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian di atas terkait pengertian pemecahan masalah, 
maka dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah merupakan usaha 
mencari solusi penyelesaian dari suatu situasi yang dihadapi sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika adalah untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Diperkuat 
dengan pendapat Bayuningsih, A S , Usodo, Subanti (2017: 52) 
mengungkapkan bahwa, “Problem-solving ability in learning 
mathematics is a primary means to understand a problem and develop 
the students ' ability in solving a problem”. Artinya, Kemampuan 
pemecahan masalah dalam belajar matematika adalah sarana  utama 
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untuk memahami masalah dan mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan masalah. 
Menurut Mulyono, Isnani, dan Susongko (2018: 29) Keterampilan 
dalam memecahkan masalah harus dimiliki oleh peserta didik dan 
keterampilan ini akan dimiliki peserta didik apabila guru mengajarkan 
dan menstimuluskan kemampuan peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika. 
b. Strategi Pemecahan Masalah 
Menurut Polya (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 46) dalam 
pemecahan masalah terdapat beberapa strategi diantaranya adalah: 
1) Mencoba-coba 
Strategi ini memerlukan suatu analisis yang tajam. 
2) Membuat diagram 
Strategi ini menggunakan gambar untuk mempermudah memahami 
masalah dan mendapat gambaran gambaran umum penyelesaiannya. 
3) Mencobakan pada soal yang lebih sederhana 
Strategi ini menggunakan contoh-contoh khusus yang lebih mudah 
dan  lebih sederhana. 
4) Menyusun tabel 









5) Menemukan pola 
Mencari keteraturan-keteraturan yang ada untuk memudahkan 
menemukan penyelesaiannya. 
6) Memecah tujuan 
Merinci tujuan umum ke dalam beberapa tujuan bagiannya sebagai 
batu loncatan mencapai tujuan yang sesungguhnya.  
7) Melaksanakan perhitungan. 
8) Berpikir logis 
Menggunakan penalaran, atau penarikan kesimpulan yang sah.  
9) Bergerak dari belakang 
Menganalisis bagaimana cara mendapatkan tujuan yang dicapainya. 
10) Mengabaikan  hal yang tidak mungkin  
Memusatkan hal-hal yang memungkinkan saja. 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berkenaan  dengan strategi pemecahan masalah, maka diperlukan 
suatu indikator pemecahan masalah. Beberapa peneliti menyatakan 
indikator bukan sebagai indikator, tetapi langkah-langkah  pemecahan 
masalah matematis, karena satu indikator saja belum menggambarkan 
seluruh tugas pemecahan masalah (Hendriana, Roherti, dan Sumarmo, 
2017:48). Indikator pemecahan masalah digunakan sebagai acuan peneliti 
untuk menyusun instrumen dan menilai kemampuan peserta didik dalam 
kemampuan pemecahan masalah.  
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Adapun indikator pemecahan masalah menurut Rosalina 
(Hendriana, Roherti, dan Sumarmo, 2017:48) adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang dikaetahui, dinyatakan, dan 
kecakapan unsur yang diperlukan, 
2) merumuskan masalah matematika atau menyusun model  matematik, 
3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, 
4) menjelaskan atau menginterpretasikan  hasil sesuai permasalahan 
awal, dan 
5) menggunakan matematika secara berkala. 
Gagne (Hendriana, Roherti, dan Sumarmo, 2017:46) 
mengemukakan langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan 
masalah yaitu:  
1) Menyajikan  masalah dalam bentuk yang kebih jelas, 
2) menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional, 
3) menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah, 









5) memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar, atau 
mungkin memiliki alternatif pemecahann lain.  
George Polya (Prabawa, Endra Ari dan Zaenuri, 2017:122) 
mengemukakan empat langkah yang dilakukan dalam proses pemecahan 
masalah matematis, yaitu:  
1) Memahami  masalah (Understanding the problem), 
2) menentukan rencana penyelesaian (devising a plan), 
3) melaksanakan rencana penyelsaian (Carrying out the plan), dan 
4) memeriksa kembali (Looking back).  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik yaitu dengan menggunakan indikator 
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 
menurut Polya. Alasan menggunkan indikator tersebut karena sesuai 
dengan peserta didik tingkat SMP dan materi yang akan digunakan pada 
penelitian ini. Sehingga lebih mudah digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Dengan menggunakan langkah-langkah masalah menurut polya 
menjadikan peserta didik dapat lebih runtut dan terstruktur dalam proses 
pemecahan masalah, karena peserta didik menyediakan kerangka kerja 
15 
 





yang tersusun rapi sehingga dapat membantu dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah (Anwar, 2013 : 2).  
Adapun indikator pemecahan masalah yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut 
Polya (Akramunnisa dan Silestry, 2016:48) sebagai berikut: 





Memahami masalah Menentukan apa yang akan diketahui dan 
apa yang akan ditanyakan. 
Menentukan rencana 
penyelesaian 
Membuat kalimat matematika dari sesuatu 
yang akan dicari dengan menggunakan 




Melakukan perhitungan dan menyelesaikan 
kalimat matematika yang telah dibuat 
berdasarkan aturan atau prinsip-prinsip  
matematika.  
Memeriksa kembali  Menarik kesimpulan pada jawaban yang 
telah dilakukan apakah jawaban sudah 









Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu (1) 
Memeriksa kembali, (2) menentukan rencana penyelesaian, (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali.  
3. Kemandirian Belajar  
Kemandirian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 
berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Dimana suatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan 
mengarahkan diri sesuai dengan tingkat perkembangannya. Sedangkan 
belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan perilaku mental yang 
bersifat tetap dan merupakan hasil pengalamannya (Susongko, 2017:1). 
Belajar mandiri bukan berarti belajar secara sendiri. Banyak sekali yang 
menyalahartikan konsep belajar mandiri sabagai belajar sendiri. Akan tetapi, 
belajar mandiri merupakan belajar atas inisiatif sendiri dengan ataupun tanpa 
guru. Sebagai seorang yang mandiri, peserta didik tidak harus mengetahui 
semua hal, tetapi juga tidak diharapkan menjadi peserta didik yang jenius 
yang tidak membutuhkan bantuan orang lain (Rusman, 2016 : 358).  
Menurut Ningsih dan Nurrahman (2016:76), kemandirian belajar adalah 
kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi 
dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki 
individu tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran. Sementara itu 
menurut Suhendri dan Mardalena (2013: 109) menyatakan bahwa 
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kemandirian belajar adalah sebuah aktivitas belajar yang dilakukan peserta 
didik tanpa bergantung kepada orang lain baik teman ataupun gurunya sendiri 
dalam mencapai tujuan belajar. Dengan kemandirian yang dimilikinya, 
seseorang cenderung akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
hasil belajar yang tinggi dan sesuai dengan harapannya. Hal ini karena 
kemandirian belajar dapat mengontrol seseorang untuk bertindak sesuai 
dengan keinginannya sendiri tanpa bergantung pada kemampuan orang lain.  
Dari beberapa hasil studi temuan menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kemandirian belajar yang jauh lebih baik atau tinggi akan mampu 
mengatur dan mengorganisaikan dirinya sehingga dapat mentukan tujuan 
belajar dan cenderung mendapat hasil belajar lebih baik (Tahar, 2006:100). 
Namun pada kenyataannya, kemandirian belajar masih  belum tersosialisasi 
dan berkembang dikalangan pelajar atau peserta didik di sekolah, karena 
mereka mengangap bahwa guru satu-satunya sumber ilmu sehingga peserta 
didik lebih cenderung memiliki ketergantungan kepada orang lain termasuk 
kepada gurunya.  
Mereka yang mandiri memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dirinya dengan mereka yang tidak mandiri. Ciri merupakan tanda khas yang 
membedakan sesuatu dari yang lainnya. Berikut ini ciri-ciri kemandirian 
belajar sebagaimana yang disampaikan oleh Suhendri dan Mardalena 









a. Adanya kemampuan menentukan nasib sensiri. 
b. Kreatif dan inisiatif 
c. Dapat mengatur tingkah laku sendiri  
d. Bertanggung jawab  
e. Mampu menahan diri 
f. Dapat membuat keputusan-keputusan sendiri 
g. Serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.  
Martinis Yamin dan Bansu (20008:19), mengatakan bahwa kemandirian 
belajar peserta didik memiliki manfaat terhadap kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik peserta didik, manfaat tersebut sebagai berikut:  
a. Memupuk tanggung jawab  
b. Meningkatkan keterampilan  
c. Memecahkan masalah 
d. Mengambil keputusan  
e. Berpikir kreatif 
f. Berpikir kritis  
g. Percaya diri yang kuat 
h. Menjadi guru bagi dirinya sendiri.   
Kemandirian belajar peserta didik dapat dilihat dan diukur apabila 
peserta didik telah memenuhi beberapa kriteria dan indikator kemandirian 
yang ada. Indikator digunakan sebagai acuan peneliti dalam menyusun 
instrumen dan menilai kemandirian belajar peserta didik. Adapun indikator 
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kemandirian belajar menurut Nurzaman A (Hendriana, Euis dan Utari, 
2017:239) adalah sebagai berikut :  
b. Tidak tergantung terhadap orang lain.  
c. Kepercayaan diri  
d. Berperilaku disiplin  
e. Memiliki inisiatif sendiri.  
f. Memiliki rasa tanggung jawab 
g. Kontrol diri. 
Indikator kemandirian belajar menurut (Desmita, 2009) adalah sebagai 
berikut:  
a. Adanya hasrat atau keinginan yang kuat untuk belajar. 
b. Mampu mengambil keputusan dan inisaitif untuk mengahadapi masalah. 
c. Tanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
d. Percaya diri dan melaksanakan tugas-tugas secara mandiri.  
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Tabel 2.2 Indikator kemandirian belajar dan Aspek yang dinilai  
No. Indikator  Aspek yang dinilai 
1. Percaya Diri Peserta didik belajar tidak bergantung kepada 
orang lain. 
Peserta didik memiliki keberanian untuk 
bertindak. 
Peserta didik yakin terhadap diri sendiri. 
2. Tanggung 
Jawab 
Peserta didik memiliki kesadaran diri dalam 
belajar. 
 
3 Inisiatif Peserta didik belajar dengan keinginan sendiri.  
Peserta didik bertanya atau menjawab tanpa 
disuruh orang lain. 
Peserta didik berusaha mencari sumber 
referensi lain dalam belajar tanpa disuruh guru 
4.  Disiplin  Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
ketika pembelajaran. 
Peserta didik tidak menunda tugas yang 
diberikan guru. 









Berdasarkan indikator di atas maka penelitian ini menggunakan 
indikator kemandirian belajar  yang akan diamati antara lain: (1) Percaya diri, 
(2) motivasi, (3) berperilaku disiplin, (4) memiliki inisiatif sendiri, dan  (5) 
memiliki rasa tanggung jawab  
Untuk menentukan faktor kemandirian belajar diperlukan pengukuran 
kemandirian belajar diantaranya kemandirian belajar  tinggi dan kemandirian 
belajar rendah. 
a. Kemandirian Belajar Tinggi 
1. Percaya diri  
Menurut Thursan Hakim (2002 : 6), rasa percaya diri juga 
dapat diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di 
dalam hidupnya.  
Sedangkan menurut Thursan Hakim (2002 : 5-6), terdapat 
beberapa ciri-ciri tertentu dari orang-orang yang mempunyai rasa 
percaya diri yang tinggi, yaitu:  
a) Bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu,  
b) mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai,  









d) mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai 
situasi, 
e) memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya, dan 
f) memiliki kecerdasan yang cukup.  
2. Motivasi  
Menurut Suryana (2006 : 52), seseorang memiliki motivasi 
tinggi apabila orang tersebut memiliki hasrat untuk mencapai hasil 
yang terbaik guna mencapai kepuasan pribadi. Faktor dasarnya 
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.  
Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi pada umumnya 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Ingin mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan dan permasalahan 
yang timbul pada dirinya, 
b) selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat 
keberhasilan dan kegagalan, 
c) memiliki tanggung jawab personal yang tinggi,  
d) berani menghadapi resiko dengan penuh tantangan, 
e) menyukai dan melihat tantangan secara seimbang. 
Yang digunakan dalam penelitian ini motivasi tinggi 
diantaranya: (1) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 
(2) semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung, (3) 
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komitmen yang tinggi terhadap tugas, dan  (4) mengatasi sendiri 
kesulitan yang timbul pada dirinya.  
3. Disiplin  
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 
pengendalian diri atau kepatuhan seseorang untuk mengikuti 
bentukbentuk aturan atas kesadaran pribadinya, disiplin dalam 
belajar merupakan kemauan untuk belajar yang didorong oleh diri 
peserta didik  sendiri. 
Disiplin peserta didik  pada proses pembelajaran dapat diamati 
berdasarkan lima aspek yaitu kriteria peserta didik antara lain: :  
a) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,  
b) semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran, 
c) komitmen yang tinggi terhadap tugas, 
d) mengatasi kesulitan yang timbul pada dirinya, dan 
e) kemampuan memimpin. 
4. Inisiatif  
Menurut Wollfock dalam Mardiyanto (2008:23), inisiatif 
adalah kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang baru 
atau asli atau suatu pemecahan masalah.  
Ciri-ciri orang yang inisiatif menurut Sund dalam Slameto 
(2003:147), adalah sebagai berikut:  
a) Hasrat keingintahuan yang besar, 
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b) bersikap terbuka dalam pengalaman baru, 
c) memiliki dedikasi bergairah secara aktif dalam melaksanakan 
tugas Keinginan untuk menemukan dan meneliti, 
d) cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit, dan 
e) cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
Inisiatif peseta didik yang diamati meliputi: (1) Memiliki 
dorongan rasa ingin tahu yang tinggi, (2) keterampilan berfikir 
luwes, dan  (3) keterampilan berfikir lancer.  
5. Bertanggung jawab  
Tanggung jawab Menurut Zimmerer dalam Ikaputera Waspada 
(2004:6), mengungkapkan ciri-ciri orang yang memiliki sifat 
tanggung jawab sebagai berikut:  
a) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas atau 
pekerjaannya, 
b) mau bertanggung jawab,   
c) energik, 
d) berorientasi ke masa depan,  
e) kemampuan memimpin,  
f) mau belajar dari kegagalan, dan   
g) yakin pada dirinya.  
Dalam penelitian ini tanggung jawab peserta didik dapat dilihat 
selama proses pembelajaran yaitu: (1) Keikut sertaan melaksanakan 
25 
 





tugas yang diberikan kelompok, (2) keikut sertaan dalam 
memecahkan masalah, (3) kepedulian terhadap kesulitan sesama 
anggota kelompok, (4) keikut sertaan dalam membuat laporan 
kelompok, dan (5) keikut sertaan dalam melaksanakan presentasi 
hasil diskusi.  
b. Kemandirian Belajar Rendah  
1. Kurang Percaya diri  
Para ahli berpendapat bahwa rasa percaya diri erat  kaitannya 
dengan konsep diri, maka jika seseorang memiliki konsep diri yang 
negatif terhadap dirinya, maka akan menyebabkan  seseorang 
tersebut memilki rasa tidak percaya terhadap dirinya sendiri. Rasa 
percaya diri yang rendah akan berakibat pada tindakan yang tidak 
efektif. Tindakan yang tidak efektif tentu akan memberikan hasil 
yang jelek. Hasil yang jelek akan semakin membenarkan bahwa diri 
tidak memiliki kompetensi dan akan berakibat pada rasa percaya diri 
yang semakin rendah 
Seseorang yang yakin terhadap dirinya, segala kegiatan yang 
dilakukannya penuh dengan rasa optimis adalah seseorang yang 
memiliki percaya diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya 
hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu 
tersebut dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu, dan 
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percaya bahwa bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi 
aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
2. Kurangnya Motivasi 
Seseorang yang memiliki kurangnya  motivasi pada umumnya 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Tidak bisa  mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan dan 
permasalahan yang timbul pada dirinya, 
b) selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat 
keberhasilan dan kegagalan, 
c) tidak memiliki tanggung jawab personal yang tinggi, 
d) tidak berani menghadapi resiko, dan   
e) tidak menyukai dan melihat tantangan secara seimbang. 
3. Indisiplin  
Ciri-ciri indisplin sebagai berikut: 
a) Tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 
b) tidak memiliki semangat dan antusias dalam kegiatan 
pembelajaran, 
c) komitmen yang rendah terhadap tugas, 
d) tidak bisa mengatasi kesulitan yang timbul pada dirinya, dan 
e) tidak memiliki kemampuan memimpin. 
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4. Kurang Inisiatif  
Ciri-ciri orang yang kurang inisiatif sebagai berikut: 
a) Tidak memiliki hasrat keingintahuan yang besar, 
b) bersikap tertutup dalam pengalaman baru, 
c) tidak memiliki keinginan untuk menemukan dan meneliti, 
d) tidak menyukai tugas yang berat dan sulit, dan  
e) mencari jawaban yang simpel.  
5. Tidak Bertanggung Jawab 
Ciri-ciri orang yang tidak bertanggung jawab:  
a) Tidak melaksanakan tugas yang diberikan kelompok, 
b) tidak ikut sertaan dalam memecahkan masalah,  
c) tidak pedulian terhadap kesulitan sesama anggota kelompok, 
d) tidak ikut sertaan dalam membuat laporan kelompok, dan 
e) tidak ikut sertaan dalam melaksanakan presentasi hasil diskusi. 
Kemandirian belajar adalah salah satu faktor penting dalam suatu 
pembelajaran. Kemandirian sebagai bentuk atau tanda kesiapan peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran. Menurut Muhammad Asrori (2012:126) 
mengungkapkan bahwa kurangnya kemandirian dikalangan remaja 
berhubungan dengan kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak tahan 
lama atau baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek dan 
memberi bocoran soal ujian. Kemandirian dapat terwujud apabila peserta 
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didiknya aktif mengontrol dirinya sendiri, mampu mengevaluasi dan mau 
aktif didalam proses pembelajaran yang ada.  
Dalam kemandirian belajar peserta didik yang kurang mandiri akan 
lebih sering bergantung dan mengandalkan kemampuan orang lain, sehingga 
peserta didik akan sering ragu-ragu dalam mengambil keputusan karena tidak 
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, mudah terpengaruh dengan orang 
lain dan secara tidak langsung dapat berdampak negatif pada hasil belajar 
yang akan dicapai. Dengan adanya kemandirian belajar peserta didik 
diharapkan akan mempermudah proses belajar berjalann dengan lancar.  
 
5. Materi Segi Empat dan Segitiga  
Pada penelitian ini, materi yang diajarkan yaitu segi empat dan segitiga, 
dimana segi empat dan segitiga diantaranya adalah persegi panjang dan 
persegi. Materi tersebut mempunyai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar sebagai berikut. 
a. Standar Kompetensi :  
Memahami konsep segi empat dan menetukan ukurannya.  
b. Kompetensi Dasar : 
(1) Mengidentifikasikan sifat-sifat persegi panjang, dan persegi  
(2) menghitung keliling dan luas segi empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah.  
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Materi segi empat dan segitiga disini terdiri dari memahami konsep segi 
empat dan menentukan ukurannya, memahami sifat-sifat persegi panjang dan 
persegi, menghitung keliling dan luas segi empat serta menggunakan dalam 
pemecahan masalah.  
1. Persegi Panjang  
a. Pengertian Persegi Panjang  
Persegi panjang merupakan bagun segi empat yang mempunyai 
dua pasang sisi sejajar dengan keempat sudutya siku-siku.  
    
    
 
 
Gambar 2.1 (Persegi Panjang) 
b. Sifat-sifat Persegi Panjang  
Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut :  
1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang 
2) Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku (90º) 
3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling 
membagi dua sama panjang  
4) Mempunyai dua simetri lipat sehingga persegi panjang 
mempunyai dua sumbu simetri. 
 A    B 
   C    D 
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c. Keliling Peregi Panjang  
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-
sisinya. Rusuk terpanjang pada persegi panjang disebut panjang (p), 
sedangkan rusuk terpendek disebut lebar (l).  Rumus keliling persegi 
panjang adalah 2(p + l)  
d. Luas Persegi Panjang  
Luas suatu bangun datar adalah daerah yang dibatasi oleh sisi-
sisinya. Secara umum luas persegi panjang yang memiliki panjang (p) 
dan lebar (l) dirumuskan sebagai berikut :  
L = p x l  
2. Persegi  
a. Pengertian Persegi  
Persegi adalah bangun segi empat yang keempat sisinya sama 
panjang, dua pasang sisinya sejajar  dan keempat sudutnya siku-siku.  
 




Gambar 2.2 (Persegi) 
 A  B 
  C   D 
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b. Sifat-sifat Persegi  
Persegi memiliki sifat-sifat sebagai berikut :  
1) Keempat sisinya sama panjang 
2) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 
3) Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku (90º) 
4) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling 
membagi dua sama panjang.  
5) Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
c. Keliling Persegi 
Secara umum, keliling persegi yang memiliki panjang sisi s 
dirumuskan sebagai berikut:  
Keliling = s + s + s + s  
 = 4s 
d. Luas persegi  
Secara umum, luas persegi panjang yang memiliki panjang sisi s 
dirumuskan sebagai berikut:  









B. Penelitian Yang Relevan 
 Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih akurat jika berorientasi pada 
pengalaman peneliti yang serupa dengan penelitian tersebut. Sebagai bahan 
perbandingan, dalam hal ini dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang ada 
kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah  
1. Penelitian Yuliasari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Model Problem Based Learning dan Guide Discovery 
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 
dari Kemandirian Belajar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik, kemampuan  pemecahan 
masalah dengan menggunakan model PBL lebih tinggi dari pada kemampuan 
pemecahan masalah dengan menggunakan model GDL pada peserta didik 
yang memiliki kemandirian belajar tinggi, tidak  terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antar siswa dengan model PBL 
dan dengan model GDL pada kelompok siswa yang memiliki kemandirian 
belajar rendah. 
Perbedaannya, pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan 
menggunakan variabel bebas yaitu Problem Based Learning dan Guide 
Discovery Learning. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 









2. Peneliti Murti (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Model Pembelajaran 
Savi Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Matematis”. Hasil peneliti 
menunjukan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis tinggi dan peserta didik yang memiliki kemampuan  
pemecahan masalah sedang dapat menguasai keempat indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang ditentukan dalam penelitian, peserta didik yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah tidak mampu 
menguasai keempat indikator pemecahan masalah yang ditentukan dalam 
penelitian.  Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang 
lebih banyak dari pada yang memiliki kemandirian belajar rendah. Dengan 
adanya model pembelajaran Savi meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik.  
Perbedaannya, penelitian yang akan diteliti tidak menggunakan variabel 
bebas. 
3. Penelitian  Lestari (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Karakteristik Cara Berfikir 
Siswa Dalam Model Problem Based Learning”. Hasil penelitian ini 
menunjukan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteristik cara 
berfikir tipe S.A (Sekuensial Abstrak) lebih tinggi dari pada siswa dengan 
karakteristik cara berfikir tipe SK (Sekuensial Konkret), AK (Acak Konkret), 
dan AA (Acak Abstrak) meskipun siswa dengan karakteristik cara berfikir 
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tipe SA dalam memahami masalah tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
dari soal dan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara kurang 
lengkap.  
Perbedaannnya pada penelitian ini menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah ditinjau dari kemandirian belajar dari karakteristik cara berfikir 
siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kemandirian belajar siswa dan 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:15), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.  
Penelitian kualitiatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 
diamati dengan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti penelitian kualitatif sama 
sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif. Akan tetapi, penekanannya 
tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan 
penelitian melalui cara berfikir formal dan argumentatif (Dharminto dalam 
Sukismo, 2015: 48). Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Saya Mina Bulakamba 
pada Tahun Pelajaran 2019/2020. Proses pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 
24 Juni – 25 Juli 2020.  
Desain penelitian yang akan dihasilkan dalam penelitian ini merupakan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis. Data yang dideskripsikan adalah 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar 
matematika. Penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti melalui 










Gambar 3.1 Desain Penelitian Kualitatif.   
B. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian merupakan tahap atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Menurut Bogdan (Moleong, 2017: 127) langkah-
langkah dalam penelitian secara umum dibagi menjadi tiga tahap. Tahap dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap perencanaan antara lain: 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di 
SMP Saya Mina Bulakamba 
b. Mengajukan izin penelitian di SMP Saya Mina Bulakamba 
c. Penyusunan instrumen yang sudah berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing.  
d. Perlengkapan penelitian  yang akan diuji kan kepada peserta didik, 
seperti tes uraian  
  
Tahap I : Persiapan  
Tahap III : Analisis Data 
Tahap II : Pelaksanaan 





2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan penelitian) 
Pada  tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode yang 
sudah ditentukan  
a. Memberikan soal uraian kepada peserta didik 
b. Menentukan subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, 2 subjek dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika sedang, dan 2 subjek 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika rendah.  
c. Menganalisis hasil jawaban peserta didik sesuai indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
d. Melakukan wawancara terhadap 6 subjek penelitian  
e. Mengumpulkan data  
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
Peneliti melakukan memproses data terlebih dahulu, pemrosesan data dengan 
menggunakan instrumen tes dan wawancara. Tes yang digunakan dalam 
penilitian berupa soal tes bentuk uraian, dimana instrumen tes dibuat 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Wawancara dalam 
penelitian ini digunakan untuk membagi dua kategori kemandirian belajar 






4. Tahap Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
a. Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan hasil analisis data dan 
temuan selama penelitian.  
b. Memberikan saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak terkait dengan 
hasil penelitian.   
c. Menyusun laporan penelitian.  
C. Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 
yang diperoleh berasal dari hasil penelitian selama proses belajar mengajar 
berlangsung dengan materi persegi panjang dan persegi. Berdasarkan sumber di 
mana data didapat, data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1.  Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari objek penelitian (Sugiyono, 
2015: 308). Sumber data primer dicatat melalui tes dan wawancara. Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah peserta didik kelas VII  SMP 
Saya Mina Bulakamba tahun pelajaran 2019/2020 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 





(Sugiyono, 2015: 309). Data yang dicatat antara lain bahan tambahan yang 
berasal dari buku atau kepustakaan, arsip-arsip dan foto yang berasal dari 
sekolah 
Menurut Sugiyono (2015: 297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau 
situasi sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergis. Penilitian ini dilakukan di SMP Saya Mina Bulakamba, yang 
beralamat di Jalan Raya No.1 Bulakamba Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes . Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran  
2019/2020. 
D. Wujud Data 
Wujud data adalah daftar nama peserta didik kelas VII A SMP Saya Mina 
Bulakamba, soal tes kemampuan pemecahan masalah berupa essay dan 
wawancara tentang kemandirian belajar peserta didik. Selain itu ada juga foto dan 
beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas VII  SMP Saya Mina Bulakamba. Penentuan 
subjek penelitian menggunakan sampel bertujuan (Purposive sample). Menurut 
Moleong (2017: 224) sampel bertujuan dalam penelitian kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber 





kemandirian belajar peserta didik dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
peseta didik. Kemandirian belajar peserta didik dikategorikan menjadi tiga tipe 
yaitu Tinggi (T), Rendah (R), yang kemudian dipilih dua peserta didik dari 
masing-masing tipe kemandirian belajar matematika. Dibutuhkan enam subjek 
yang menempati tiga kategori kemandirian belajar matematika. Subjek penelitian 
yang telah terpilih secara purposive sample selanjutnya akan dianalisis 
kemampuan pemecahan masalah matematika sesuai dengan hasil pekerjaan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, diperlukan metode pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelituan ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Tes 
 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-
item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2017:36). 
Tes digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data primer tentang jenis 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi persegi 
panjang dan persegi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
essay. 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes. Bentuk tes yang 





beberapa ahli / validator. Validator soal yang terdiri dari 2 dosen matematika 
dan guru matematika. 
Instrumen yang telah disusun beserta lembar validasi diserahkan kepada 
ahli / validator untuk dinilai dan diberi masukan. Kemudian hasilnya 
dijadikan acuan untuk melakukan revisi agar instrumen siap diujikan. 
2. Wawancara  
 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung dengan 
sumber data. Biasanya yang diminta bukan kemampuan tetapi informasi 
mengenai sesuatu. 
Pada penelitian ini wawancara atau interview yang dilakukan 
merupakan interview bebas. Wawancara dilakukan pada peserta didik yang 
mewakili peserta didik lainnya setelah memberikan tes tertulis untuk 
memastikan hal-hal yang menyebabkan peserta didik kurang mampu dalam 
kemandirian belajar.  
3. Dokumentasi  
 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prsasti, notulen, 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013:274). 
Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan perlengkap data dari 
data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berbentuk gambar atau 










G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk mengolah dan 
menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 
digunakan yaitu : 
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2015: 338) mereduksi data berarti merangkum 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Tahap-tahap reduksi dalam penelitian ini adalah.  
1) Meminta data nilai PAS peserta didik kepada guru matematika 
2) Peserta didik diberi tes uraian kemampuan pemecahan masalah 
matematika 
3) Hasil tes uraian peserta didik dilihat berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan  masalah matematika menurut Polya yaitu (1) memahami 
masalah, (2) menentukan rencana, (3) melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali.   
4) Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, kemudian diranking untuk 





kemampuan pemecahan masalah tinggi, 2 subjek kemampuan pemecahan 
masalah sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan pemecahan masalah 
rendah.    
5) Setelah melakukan tes, 6 subjek penelitian dilakukan wawancara. Hasil 
wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 
kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
1. Penyajian data (Data Display) 
Menurut Sugiyono (2015:341) Melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 
mudah dipahami.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a) Menyajikan hasil pekerjaan peserta didik yang dipilih sebagai subjek 
penelitian untuk dijadikan bahan wawancara.  
b) Menyajikan hasil wawancara.  
2. Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Menurut Sugiyono (2015:345) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 





selanjutnya saat peneliti kembali mengumpulkan data, dalam hal ini 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dideskripsikan dan dianalisis data penelitian dari subjek yang 
terpilih. Deskripsi hasil penelitian dilakukan secara terurut terhadap data hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII A yang 
ditinjau dari kemandirian belajar matematika. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Saya Mina Bulakamba, Jalan Raya 
Bulakamba, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Pada tahun ajaran 
2019/2020. SMP Saya Mina Bulakamba memiliki 5 kelas yang terdiri atas 2 kelas 
VII, 1 kelas VIII, dan 2 kelas IX. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII tepatnya 
di kelas VII A yang terdiri dari 28 peserta didik.  
Untuk mendapatkan data penelitian, dilaksanakan penelitian tes 
kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk menentukan subjek penelitian. 
Dibutuhkan enam peserta didik kelas VII A SMP Saya Mina Bulakamba sebagai 
subjek penelitian, dengan pengambilan purposive sampling untuk diambil menjadi 
subjek penelitian yaitu E-02, E-23, E-11, E-19, E-06, dan E-17 untuk dilakukan 
wawancara tidak terstruktur terkait kemandirian belajar peserta didik. Dengan 
adanya pengambilan purposive sampling nanti akan diambil untuk nilai yang 
















E- 02 Adinda Listiana Wati T1 Tinggi 
E- 23 Tio Dwi Purnomo T2 Tinggi 
E- 11 Hanifah Ainun Nabila S1 Sedang 
E- 19 Sabna Indi Pryajy S2 Sedang 
E- 06 Bunga Nurbaeti R1 Rendah 
E- 17 Reza Ayu Melina R2 Rendah 
 
Subjek penelitian yang telah melakukan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang berisi 5 butir tes soal uraian, selanjutnya dianalisis 
bagaimana hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
berdasarkan kemandirian belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil analisis dikodekan dengan 
menggunakan kode subjek penelitian (T1, T2, S1, S2, R1, dan R2), sedangkan 
soal pemecahan masalah ditulis masalah 1 (M1), masalah 2 (M2), masalah 3 
(M3),  masalah 4 (M4), dan masalah 5 (M5).  
1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Analisis Hasil Tes Subjek T1 
Data hasil tes subjek T1 
1) Data hasil tes subjek T1 pada M1 adalah sebagai  berikut:  






Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , tentukan panjang BC, 
CD, dan AD, tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 tentukan ruas garis 






Gambar 4.1 hasil tes tertulis subjek T1 pada M1 
a) Memahami Masalah  
Gambar 4.1 subjek T1 tidak menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 








b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.1 subjek T1 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya. Sehingga subjek T1 
mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.1 subjek T1 dalam mencari panjang diagonal belum 
dapat menghitung dengan benar, sehingga subjek T1 belum 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.1 menunjukan bahwa subjek T1 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek T1 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek T2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 
berukuran 25 cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut?  
 






a) Memahami Masalah 
Gambar 4.2 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.2 subjek T1 menentukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan menuliskan 
rumus untuk mencari keliling ubin namun dalam menuliskan 
rumus ada yang belum benar, sehingga subjek T1 mampu 
menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.2 subjek T1 dalam mencari keliling ubin masih ada 
yang salah namun dalam menentukan luas ubin sudah tepat, 
sehingga subjek T1 mampu melaksanakan penyelesaian tetapi 
belum  sempurna.  
d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.2 subjek T1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek T1 
mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek T1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 







Gambar 4.3 hasil tes tertulis subjek T1 pada M3 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.3 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.3 subjek T1 menetukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari keliling 
lapangan, sehingga subjek T1 mampu menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.3 subjek T1 dalam menghitung perbandingan panjang 
dan luas lapangan dan menentukan keliling lapangan, sehingga 
subjek T1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.3 subjek T1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 






4) Data hasil tes subjek T1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 
cm. Berapa Luas dan keliling persegi panjang itu ? 
 
Gambar 4.4 hasil tes tertulis subjek T1 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.4 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.4 subjek T1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus untuk mencari luas dan keliling, sehingga 
subjek T1 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.4 subjek T1 dalam menghitung luas dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T1 mampu 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.4 subjek T1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali.  
5) Data hasil subjek T1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 
Gambar 4.5 hasil tes tertulis subjek T1 pada M5 
a) Memahami masalah  
Gambar 4.5 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.5 subjek T1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek T1 







c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.5 subjek T1 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.5 subjek T1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali. 
b. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek T2 
Data hasil tes subjek T2 
a) Data hasil tes subjek T2 pada M1 adalah sebagai  berikut:  
Soal : gambar persegi ABCD di bawah ini 
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , tentukan panjang BC, 
CD, dan AD, tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 tentukan ruas garis 









Gambar 4.6 hasil tes tertulis subjek T2 pada M1 
a) Memahami Masalah  
Gambar 4.6 subjek T2 tidak menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T2 belum mampu memahami 
masalah.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.6 subjek T2 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya., sehingga subjek 
T2 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.6 subjek T2 dalam mencari panjang diagonal belum 
dapat menghitung dengan benar dan menentukan rumusnya masih 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.6 menunjukan bahwa subjek T2 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek T2 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek T2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 
berukuran 25 cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut?  
 
Gambar 4.7 hasil tes tertulis subjek T2 pada M2 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.7 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.7 subjek T2 menentukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan menuliskan 
rumus untuk mencari keliling ubin dengan benar, sehingga subjek 







c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.7 subjek T2 dalam mencari keliling ubin mampu 
menyelesaikan dengan benar, sehingga subjek T2 mampu 
melaksanakan penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.7 subjek T2 tidak  menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
T2 tidak mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek T2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 
olahraga adalah 96 𝑚2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga?  
 







a) Memahami Masalah 
Gambar 4.8 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.8 subjek T2 menetukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari keliling 
lapangan, sehingga subjek T2 mampu menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.8 subjek T2 dalam menghitung perbandingan panjang 
dan luas lapangan dan menentukan keliling lapangan, sehingga 
subjek T2 mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.8 subjek T2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T2 belum mampu memeriksa kembali.  
4) Data hasil tes subjek T2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 







Gambar 4.9 hasil tes tertulis subjek T2 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.9 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.9 subjek T2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus untuk mencari luas dan keliling, sehingga 
subjek T2 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.9 subjek T2 dalam menghitung luas dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T2 mampu 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.9 subjek T2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T2 belum mampu memeriksa kembali.  
5) Data hasil subjek T2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 
Gambar 4.10 hasil tes tertulis subjek T2 pada M5 
a) Memahami masalah  
Gambar 4.10 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.10 subjek T2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek T2 







c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.10 subjek T2 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.10 subjek T2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T2 belum mampu memeriksa kembali. 
c. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek S1 
Data hasil tes subjek S1 
a) Data hasil tes subjek S1 pada M1 adalah sebagai  berikut:  
Soal : gambar persegi ABCD di bawah ini 
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , tentukan panjang BC, 
CD, dan AD, tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 tentukan ruas garis 









Gambar 4.11 hasil tes tertulis subjek S1 pada M1 
a) Memahami Masalah  
Gambar 4.11 subjek S1 tidak menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek S1 belum mampu 
memahami masalah.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.11 subjek S1 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya., sehingga subjek 
S1 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.11 subjek S1 dalam mencari panjang diagonal sudah 
benar namun dalam  menghitung masih salah dan menentukan 
rumusnya sudah benar, sehingga subjek S1  mampu melaksanakan 






d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.11 menunjukan bahwa subjek S1 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek S1 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek S1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 
berukuran 25 cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut?  
 
Gambar 4.12 hasil tes tertulis subjek S1 pada M2 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.12 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.12 subjek S1 menentukan rencana dengan menuliskan 






rumus untuk mencari keliling ubin dengan benar, sehingga subjek 
S1 mampu menentukan rencana penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.12 subjek S1 dalam mencari keliling ubin dan luas 
mampu menyelesaikan dengan benar, sehingga subjek S1 mampu 
melaksanakan penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.12 subjek S1 tidak  menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
S1 tidak mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek S1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 
olahraga adalah 96 𝑚2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga?  
 







a) Memahami Masalah 
Gambar 4.13 subjek S1 tidak menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah 
soal, sehingga subjek S1 belum mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.13 subjek S1 menetukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari keliling 
lapangan, sehingga subjek S1 mampu menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.13 subjek S1 dalam menghitung perbandingan panjang 
luas lapangan dan menentukan keliling lapangan sudah benar, 
sehingga subjek S1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.13 subjek S1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S1 belum mampu memeriksa kembali.  
4) Data hasil tes subjek S1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 







Gambar 4.14 hasil tes tertulis subjek S1 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.14 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.14 subjek S1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus untuk mencari luas dan keliling, sehingga 
subjek S1 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.14 subjek S1 dalam menghitung luas masih belum benar 
dan dalam menghitung keliling memperoleh jawaban yang tepat, 
sehingga subjek S1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.14 subjek S1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S1 belum mampu memeriksa kembali.  
5) Data hasil subjek S1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 
Gambar 4.15 hasil tes tertulis subjek S1 pada M5 
a) Memahami masalah  
Gambar 4.15 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.15 subjek S1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek S1 






c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.15 subjek S1 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.15 subjek S1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S1 belum mampu memeriksa kembali. 
d. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek S2 
Data hasil tes subjek S2 
a) Data hasil tes subjek S2 pada M1 adalah sebagai  berikut:  
Soal : gambar persegi ABCD di bawah ini  
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , tentukan panjang BC, 
CD, dan AD, tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 tentukan ruas garis 










Gambar 4.16 hasil tes tertulis subjek S2 pada M1 
a) Memahami Masalah  
Gambar 4.16 subjek S2 tidak menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek S2 belum mampu 
memahami masalah.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.16 subjek S2 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya., sehingga subjek 
S2 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.16 subjek S2 dalam mencari panjang diagonal masih 
belum benar dalam  menghitung masih salah dan menentukan 
rumusnya sudah benar, sehingga subjek S2  mampu melaksanakan 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.16 menunjukan bahwa subjek S2 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek S2 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek S2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 
berukuran 25 cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut?  
 
Gambar 4.17 hasil tes tertulis subjek S2 pada M2 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.17 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.17 subjek S2 menentukan rencana dengan menuliskan 






rumus untuk mencari keliling ubin dengan benar, sehingga subjek 
S2 mampu menentukan rencana penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.17 subjek S2 dalam mencari keliling ubin dan luas 
mampu menyelesaikan dengan benar, sehingga subjek S2 mampu 
melaksanakan penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.17 subjek S2 tidak  menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
S2 tidak mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek S2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 
olahraga adalah 96 𝑚2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga?  
 







a) Memahami Masalah 
Gambar 4.18 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.18 subjek S2 menetukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari keliling 
lapangan, sehingga subjek S2 mampu menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.18 subjek S2 dalam menghitung luas lapangan masih 
belum benar namun dalam menghitung keliling lapangan sudah 
benar, sehingga subjek S2 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian tetapi  belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.18 subjek S2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S2 belum mampu memeriksa kembali.  
4) Data hasil tes subjek S2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 







Gambar 4.19 hasil tes tertulis subjek S2 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.19 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.19 subjek S2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus untuk mencari luas dan keliling, sehingga 
subjek S2 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.19 subjek S2 dalam menghitung luas sudah benar dan 
dalam menghitung keliling memperoleh jawaban yang tepat, 







d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.19 subjek S2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S2 belum mampu memeriksa kembali.  
5) Data hasil subjek S2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 
Gambar 4.20 hasil tes tertulis subjek S2 pada M5 
a) Memahami masalah  
Gambar 4.20 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek S2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.20 subjek S2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek S2 






c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.20 subjek S2 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.20 subjek S2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek S2 belum mampu memeriksa kembali. 
e. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek R1 
Data hasil tes subjek R1 
1) Data hasil tes subjek R1 pada M1 adalah sebagai  berikut:  
Soal : gambar persegi ABCD disamping 
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , 
tentukan panjang BC, CD, dan AD, tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  <
𝐴𝑂𝐵 tentukan ruas garis yang sama panjang dengan AO, dan tentukan 
panjang diagonal-diagonalnya? 
 






a) Memahami Masalah  
Gambar 4.21 subjek R1 tidak menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek R1 belum mampu 
memahami masalah.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.21 subjek R1 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya., sehingga subjek 
R1 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.21 subjek R1 dalam mencari panjang diagonal masih 
belum benar dalam  menghitung masih salah dan menentukan 
rumusnya sudah benar, sehingga subjek R1  mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.21 menunjukan bahwa subjek R1 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek R1 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek R1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 







Gambar 4.22 hasil tes tertulis subjek R1 pada M2 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.22 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.22 subjek R1 menentukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan menuliskan 
rumus untuk mencari keliling dengan benar tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk menentukan luas ubin, sehingga subjek 
R1 mampu menentukan rencana penyelesaian tetapi belum 
sempurna.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.22 subjek R1 dalam mencari keliling ubin sudah benar 
tetapi tidak mencari luas ubin, sehingga subjek R1 mampu 







d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.22 subjek R1 tidak  menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
R1 tidak mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek R1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 
olahraga adalah 96 𝑚2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga?  
 
Gambar 4.23 hasil tes tertulis subjek R1 pada M3 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.23 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.23 subjek R1 menetukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari keliling 







c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.23 subjek R1 dalam menghitung luas lapangan masih 
belum benar namun dalam menghitung keliling lapangan sudah 
benar, sehingga subjek R1 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian tetapi  belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.23 subjek R1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek R1 belum mampu memeriksa kembali.  
4) Data hasil tes subjek R1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 
cm. Berapa Luas dan keliling persegi panjang itu ? 
 
Gambar 4.24 hasil tes tertulis subjek R1 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.24 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 







b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.24 subjek R1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus untuk mencari luas dan keliling, sehingga 
subjek R1 mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.24 subjek R1 dalam menghitung luas sudah benar dan 
dalam menghitung keliling memperoleh jawaban yang tepat, 
sehingga subjek R1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.24 subjek R1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek R1 belum mampu memeriksa kembali.  
5) Data hasil subjek R1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 






a) Memahami masalah  
Gambar 4.25 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R1 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.25 subjek R1 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek R1 
mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.25 subjek R1 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek R1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.25 subjek R1 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek R1 belum mampu memeriksa kembali. 
f. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek R2 
Data hasil tes subjek R2 
1) Data hasil tes subjek R2 pada M1 adalah sebagai  berikut:  
Soal : gambar persegi ABCD di bawah ini 
Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO = 3√2 , tentukan panjang BC, 











Gambar 4.26 hasil tes tertulis subjek R2 pada M1 
a) Memahami Masalah  
Gambar 4.26 subjek R2 tidak menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek R2 belum mampu 
memahami masalah.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.26 subjek R2 menentukan rencana penyelesaian dan 
menuliskan rumus untuk mencari jawabannya., sehingga subjek 







c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.26 subjek R2 dalam mencari panjang diagonal masih 
belum benar dalam  menghitung masih salah dan menentukan 
rumusnya sudah benar, sehingga subjek R2  mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.26 menunjukan bahwa subjek R2 tidak menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek R2 belum mampu memeriksa 
kembali.  
2) Data hasil tes subjek R2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya 
berukuran 25 cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut?  
 
Gambar 4.27 hasil tes tertulis subjek R2 pada M2 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.27 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 












b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.27 subjek R2 menentukan rencana dengan menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan menuliskan 
rumus untuk mencari keliling dengan benar tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk menentukan luas ubin, sehingga subjek 
R2 mampu menentukan rencana penyelesaian tetapi belum 
sempurna.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.27 subjek R2 dalam mencari keliling ubin sudah benar 
tetapi tidak mencari luas ubin, sehingga subjek R2 mampu 
melaksanakan penyelesaian tetapi belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali  
Gambar 4.27 subjek R2 tidak  menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
R2 tidak mampu memeriksa kembali.  
3) Data hasil tes subjek R2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal: sebuah lapangan olahraga berbentuk persegi panjang dan 
memiliki perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan 







Gambar 4.28 hasil tes tertulis subjek R2 pada M3 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.28 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.28 subjek R2 tidak menetukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari 
keliling lapangan, sehingga subjek R2 tidak menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.28 subjek R2  tidak menghitung keliling lapangan, 
sehingga subjek R2 tidak melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.28 subjek R2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek R2 belum mampu memeriksa kembali.  
4) Data hasil tes subjek R2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 








Gambar 4.29 hasil tes tertulis subjek R2 pada M4 
a) Memahami Masalah 
Gambar 4.29 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.29 subjek R2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus luas tetapi tidak menuliskan rumus keliling 
keliling, sehingga subjek R2 mampu menentukan rencana 
penyelesaian tetapi belum sempurna.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.29 subjek R2 dalam menghitung luas sudah benar dan 
tetapi tidak mecari keliling lapangan, sehingga subjek R2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.29 subjek R2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 






5) Data hasil subjek R2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 
10 cm. Berapa lebar dan keliling persegi panjang tersebut ? 
 
Gambar 4.30 hasil tes tertulis subjek R2 pada M5 
a) Memahami masalah  
Gambar 4.30 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R2 mampu memahami masalah. 
b) Menentukan rencana penyelesaian  
Gambar 4.30 subjek R2 mampu menuliskan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus mencari lebar dan keliling, sehingga subjek R2 
mampu menentukan rencana penyelesaian.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.30 subjek R2 dalam menghitung lebar dan keliling 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek R2 mampu 






d) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.30 subjek R2 tidak menarik kesimpulan sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek R2 belum mampu memeriksa kembali. 
 
2. Hasil  wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung dengan 
sumber data. Biasanya yang diminta bukan kemampuan tetapi informasi 
mengenai sesuatu. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui 
kemandirian belajar peserta didik. 
a. Hasil wawancara dengan subjek T1 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan subjek T1 
memiliki rasa percaya tinggi yang tinggi terlihat jelas dengan apa yang 
subjek T1 katakan, motivasi subjek T1 juga tinggi, berperilaku disiplin, 
memiliki inisiatif sendiri, tetapi masih kurang dalam tanggung jawab, 
dalam memanfaatkan jam pelajaran yang kosong, sehingga subjek T1 
memiliki kemandirian belajar tinggi. 
b. Hasil wawancara dengan subjek T2 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan subjek T2 memiliki rasa 
percaya tinggi yang tinggi, motivasi, berperilaku disiplin, memiliki 
inisiatif sendiri tetapi masih belum memiliki inisiatif tinggi karena subjek 






masih kurang dalam tanggung jawab, dalam memanfaatkan jam pelajaran 
yang kosong, subjek T2 memiliki kemandirian belajar tinggi.  
c. Hasil wawancara dengan subjek S1 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bahwa subjek S1 memiliki 
rasa percaya tinggi yang tinggi, namun dalam motivasi kurang terlalu 
tinggi dikarenakan subjek S1 dalam belajar matematika belum 
termotivasi sehingga subjek S1 masih rendah dalam motivasi, subjek S1 
memiliki berperilaku disiplin yang tinggi, memiliki inisiatif sendiri, 
tanggung jawab. Sehingga subjek S1 memiliki kemandirian belajar 
tinggi.  
d. Hasil wawancara dengan subjek S2 
Berdasarkan  wawancara yang dilakukan bahwa subjek S2 
memiliki rasa percaya tinggi yang tinggi, motivasi yang tinggi, namun 
dalam  berperilaku disiplin tetapi masih suka mengobrol saat guru sedang 
menerangkan materi sehingga subjek S2 kurang disiplin,  memiliki 
inisiatif sendiri, tanggung jawab, sehingga  subjek S2 memiliki 
kemandirian belajar tinggi.  
e. Hasil wawancara dengan subjek R1 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bahwa subjek R1 
memiliki rasa percaya tinggi yang tinggi, motivasi yang tinggi, 
berperilaku disiplin yang tinggi, subjek R1 belum memiliki inisiatif 
sendiri dikarenakan subjek R1 masih belum berusaha dalam membaca 






masih kurang, karena subjek R1 dalam mengerjakan PR masih kadang-
kadang lupa dan tidak mengerjakannya, sehingga subjek R1 memiliki 
kemandirian belajar rendah.  
f. Hasil wawancara dengan subjek R2 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan  bahwa subjek R2 
memiliki rasa percaya tinggi yang tinggi, motivasi yang kurang karena 
belum rajin sepenuhnya belajar matematika, subjek R2 belum memiliki 
motivasi dalam belajar matematika. Berperilaku disiplin, subjek R2 
belum memiliki inisiatif karena subjek R2 belum berusaha dalam 
membaca materi sebelum yang diajarkan oleh gurunya. Memiliki rasa 
tanggung jawab, sehingga subjek R2 memiliki kemandirian belajar 
rendah.   
Berdasarkan hasil wawancara sudah yang dilakukan ada penemuan 
diluar indikator kemandirian belajar yaitu indikator kontrol diri. Subjek 
T1, T2, S1, dan S2 mampu mengontrol dirinya ketika dalam proses 
pembelajaran guru tidak masuk kelas, peserta didik disuruh tidak keluar 
kelas dan membaca materi yang akan dipelajari. Untuk kemandirian 
belajar tinggi seperti subjek T1, T2, S1 dan S2 mampu mengontrol 
dirinya sendiri untuk tidak keluar kelas dan membaca materi yang akan 
dipelajari. Sedangkan subjek R1 dan R2 tidak mampu mengontrol dirinya 
sendiri untuk tidak keluar kelas melainkan keluar kelas dan mengobrol 







B. Pembahasan  
1. Hasil Analisis Data  
Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada 
peserta didik, maka dapat diketahui kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal uraian 
pada materi persegi panjang dan persegi. Hasil analisis data yang diperoleh 
kemampuan pemecahan masalah matematika menurut Polya. Berikut 
pembahasan hasil analisis data yang diperoleh.  















E- 02 T1  ✓  ✓   
E- 23 T2  ✓  ✓   
E- 11 S1  ✓  ✓   
E- 19 S2  ✓  ✓   
E- 06 R1  ✓    























E- 02 T1 ✓  ✓  ✓  ✓  
E- 23 T2 ✓  ✓  ✓   
E- 11 S1 ✓  ✓  ✓   
E- 19 S2 ✓  ✓  ✓   
E- 06 R1 ✓     
E- 17 R2 ✓     
  















E- 02 T1 ✓  ✓  ✓  ✓  
E- 23 T2 ✓  ✓  ✓   
E- 11 S1 ✓  ✓  ✓   
E- 19 S2 ✓  ✓  ✓   
E- 06 R1 ✓  ✓    
























E- 02 T1 ✓  ✓  ✓  ✓  
E- 23 T2 ✓  ✓  ✓   
E- 11 S1 ✓  ✓  ✓   
E- 19 S2 ✓  ✓  ✓   
E- 06 R1 ✓  ✓  ✓   
E- 17 R2 ✓     
 















E- 02 T1 ✓  ✓  ✓  ✓  
E- 23 T2 ✓  ✓  ✓   
E- 11 S1 ✓  ✓  ✓   
E- 19 S2 ✓  ✓  ✓   
E- 06 R1 ✓  ✓  ✓   









a. Subjek T1  
1) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T1 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal. Pada M1 
subjek T1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 
T1 mampu memahami masalah. 
2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T1 mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar, pada M2 subjek T1 mampu menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian, tetapi dalam menuliskan 
rumus masih belum benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis, subjek T1 mampu menentukan 
rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T1 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 






Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek T1 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T1 mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, akan tetapi 
pada M1 subjek T1 tidak menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh sesuai yang ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
T1 mampu memeriksa kembali tetapi belum sempurna.  
b. Subjek T2 
1) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T2 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal. Pada M1 
subjek T2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 
T2 mampu memahami masalah. 
2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 






langkah penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat disimpulkan subjek T2 
mampu menentukan rencana penyelesaian.   
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T2 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat.  
Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek T2 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek T2 belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
T2 tidak mampu memeriksa kembali.  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yaitu dengan menggunakan indikator 
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 
menurut Polya.  Penelitian ini menunjukan bahwa subjek T1 memenuhi 4 
indikator yaitu (1) memahami masalah, (2) menentukan rencana, (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali. 






masalah, (2) menentukan rencana, dan (3) melaksanakan rencana 
penyelesaian.  
Pada kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi 
memenuhi 3 indikator yaitu (1) memahami masalah, (2) menentukan 
rencana, dan (3) melaksanakan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil 
yang penelitian yang sudah dilakukan oleh Yuliasari Tahun 2017 
didapatkan bahwa ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dan kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan menggunakan model PBL lebih tinggi  dari pada kemampuan 
pemecaha masalah dengan menggunakan model GDL.  
c. Subjek S1 
1) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S1 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal. Pada M1 
subjek S1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 
S1 mampu memahami masalah tetapi belum sempurna.  
2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 






langkah penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat disimpulkan subjek S1 
mampu menentukan rencana penyelesaian.   
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S1 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat. Pada M4 subjek S1 
masih ada yang belum benar dalam perhitungan sehingga 
perhitungan belum benar.   
Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek S1 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S1 belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
S1 tidak mampu memeriksa kembali.  
d. Subjek S2 
1) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S2 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 






subjek S2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 
S2 mampu memahami masalah tetapi belum sempurna.  
2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S2 mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar. Pada M3 subjek S2 belum mampu menentukan rencana 
penyelesaian dengan benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat disimpulkan subjek S2 
mampu menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S2 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat.  
Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek S2 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek S2 belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 






Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
S2 tidak mampu memeriksa kembali.  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yaitu dengan menggunakan indikator 
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 
menurut Polya.  Penelitian ini menunjukan bahwa subjek S1 memenuhi 3 
indikator yaitu (1) memahami masalah, (2) menentukan rencana, dan (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan subjek S2 memenuhi 2 







Pada kemampuan pemecahan masalah matematika sedang 
memenuhi 2 indikator yaitu (1) memahami masalah, dan (2) 
menentukan rencana. Berdasarkan hasil yang penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Yuliasari Tahun 2017 didapatkan bahwa ada pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan 
model PBL lebih tinggi  dari pada kemampuan pemecaha masalah 
dengan menggunakan model GDL. 
e. Subjek R1 
1) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R1 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal. Pada M1 
subjek R1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 
R1 mampu memahami masalah tetapi belum sempurna.  
2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R1 mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-







Dari hasil analisis tes tertulis, dapat disimpulkan subjek R1 







3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R1 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat. Pada M2 dan M4 subjek 
R1 melupakan perhitungan sehingga tidak mempreroleh jawaban 
yang tepat.  
Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek R1 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R1 belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
R1 tidak mampu memeriksa kembali.  
f. Subjek R2 
1) Memahami Masalah  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R2 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal. Pada M1 
subjek R2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat simpulkan bahwa subjek 












2) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R2 mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis, dapat disimpulkan subjek R2 
mampu menentukan rencana penyelesaian.  
3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R2 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat. Pada M2, M3, dan M4 
subjek R2 melupakan perhitungan sehingga tidak mempreroleh 
jawaban yang tepat.  
Dari hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek R2 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna.  
4) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5. 
Subjek R2 belum mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis tes tertulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
R2 tidak mampu memeriksa kembali.  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan 






pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 
menurut Polya.  Penelitian ini menunjukan bahwa subjek R1 memenuhi 2 
indikator yaitu (1) memahami masalah, dan (2) menentukan rencana. 
Sedangkan subjek R2 memenuhi 2 indikator yaitu (1) memahami 
masalah.  
Pada kemampuan pemecahan masalah matematika rendah 
memenuhi 2 indikator yaitu (1) memahami masalah.  Berdasarkan hasil 
yang penelitian yang sudah dilakukan oleh Yuliasari Tahun 2017 
didapatkan bahwa ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
kemandirian terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan menggunakan model PBL lebih tinggi  dari pada kemampuan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilakukan peserta didik 
kelas VII A SMP Saya Mina Bulakamba yang memiliki kemandirian belajar 
tinggi memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
ditentukan  yaitu  (1)  memahami masalah, (2) menentukan rencana, dan (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian.   
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilakukan peserta didik 
yang memiliki kemandirian belajar rendah memenuhi 1 indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang ditentukan yaitu memahami masalah.   
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut :  
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu 
mengembangkan kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika dan 
sebagai pemicu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik, mampu mengembangkan keterampilannya dalam 





2. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik guru harus membantu peserta didik dalam pembelajaran matematika 
yang membutuhkan penerpan pemecahan masalah yang lebih mendalam 
dengan memberikan perhatian lebih kepada peserta didik ketika proses 
pembelajaran.  
3. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik guru harus menerapkan berbagai pendekatan, metode, teknik dalam 
pembelajaran matematika agar mampu menerapkan kemandirian belajar yang 
baik pada peserta didik sehingga dapat menyelesaikan konsep pemecahan 
masalah matematika.  
4. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik harus lebih banyak membaca, menghafal rumus materi, serta memahami 
rumus konsep matematika sehingga penerapan kemampuan pemecahan 
masalah mampu diterapkan. 
5. Untuk menghindari kesalahan dalam memeriksa kembali guru hendaknya 
meminta peserta didik untuk mengecek kembali lembar pekerjaannya 
sebelum dikumpulkan, sehingga tidak ada sesuatu yang salah dalam menulis 
pada lembar jawaban sehingga peserta didik menarik kesimpulan hasil yang 
telah peserta didik kerjakan. Peserta didik memastikan lembar jawab yang 
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Penelitian  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VII SMP SAYA MINA 
BULAKAMBA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
NO NAMA PESERTA DIDIK KODE NAMA 
1 AAS WINATA E- 01 
2 ADINDA LISTIANA WATI E- 02 
3 ALFIAN SIGIR PRATAMA E- 03 
4 AYU LUPITA E- 04 
5 BAYU ADI LESMANA E- 05 
6 BUNGA NURBAETI E- 06 
7 DENDI FIRANSAH E- 07 
8 DIANA RAMADHANI E- 08 
9 FAJAR PANGESTU E- 09 
10 GRACIA INDRI E- 10 
11 HANIFAH AINUN NABILA E- 11 
12 KENDI NURDAFA E- 12 
13 KURNIA ASIH E- 13 
14 M. SAPRI SAMSUDIN E- 14 
15 OLIVIA NAKAMARSYA E- 15 
16 RAFI AKBAR E- 16 
17 REZA AYU MELINA E- 17 
18 RIYANTI E- 18 
19 SABNA INDI PRYAJY E- 19 
20 SALMA JULIANA E- 20 
21 SULIWA E- 21 
22 SYEHKHUL AZI ARGA I E- 22 
23 TIO DWI PURNOMO E- 23 
24 TRI ASMORO E- 24 
25 WENDA ANTONI E- 25 
26 WINDA LUKMANA SARI E- 26 
27 YESA SEPTRIYASA E- 27 
28 ZAKI SAPUTRA E- 28 




Lampiran  2 Daftar Nilai Peserta Didik   
DAFTAR NILAI  PESERTA DIDIK KELAS VII SMP SAYA MINA 







1   AAS WINATA 85 80 
2   ADINDA LISTIANA WATI 90 82 
3   ALFIAN SIGIR PRATAMA 70 70 
4   AYU LUPITA 75 75 
5   BAYU ADI LESMANA 75 72 
6   BUNGA NURBAETI 80 80 
7   DENDI FIRANSAH 70 70 
8   DIANA RAMADHANI 75 75 
9   FAJAR PANGESTU 70 70 
10   GRACIA INDRI 75 75 
11   HANIFAH AINUN NABILA 75 70 
12   KENDI NURDAFA 70 75 
13   KURNIA ASIH  70 70 
14   M. SAPRI SAMSUDIN  70 75 
15   OLIVIA NAKAMARSYA  75 70 
16   RAFI AKBAR 70 75 
17   REZA AYU MELINA  75 75 
18   RIYANTI  75 75 
19   SABNA INDI PRYAJY 75 75 
20   SALMA JULIANA 75 72 
21   SULIWA  75 70 
22   SYEHKHUL AZI ARGA I 70 70 
23   TIO DWI PURNOMO 75 70 
24   TRI ASMORO 75 70 
25   WENDA ANTONI 70 75 
26   WINDA LUKMANA SARI  75 75 
27   YESA SEPTRIYASA 75 70 






Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika  








1.  3.1. Mengkaitkan 
rumus keliling dan luas 
untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi 
panjang dan persegi)   
3.1.1. Mengenal dan 
mengidentifikasikan jenis-
jenis dan sifat-sifat bangun 
datar segiempat  
3.1.3. Menghitung keliling 








2.  4.1. Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
segiempat (persegi 
panjang dan persegi)  
4.1.1. Menyelesaikan 
permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat.  









Lampiran 4 Soal Tes Kemampuan Pemcahan Masalah Matematika  
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
Sekolah   :SMP SAYA MINA BULAKAMBA  
Mata Pelajaran  :MATEMATIKA 
Kelas / Semester :VII / II 
Materi   :SEGIEMPAT 
Alokasi Waktu  :2 X 40 menit  
Petujuk Umum 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian kerjakan secara urut dan 
runtut. 
4. Kerjakan soal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu.  
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya.  
6. Dalam mengerjakan tidak diperkenankan membawa buku atau catatan atau 
bekerja sama dengan peserta didik lain. 







1. Soal terdiri dari 5 butir berbentuk uraian. 
2. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab dan 
berikan kesimpulan jawaban.  
Jawablah soal dibawah ini dengan benar!  
1. Perhatikan gambar persegi ABCD disamping.  
a. Diketahui panjang AB = 6 cm dan AO =  3√2   
b. Tentukan panjang BC, CD, dan AD   
c. Tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 
d. Sebutkan ruas garis yang sama panjang dengan AO 
e. Tentukan panjang diagonal-diagonalnya  
2. Sebuah ubin berbentuk persegi dengan masing-masing sisinya berukuran 25 
cm. Tentukan berapa keliling dan luas ubin tersebut! 
3. Sebuah lapangan olahraga  berbentuk persegi panjang dan memiliki 
perbandingan panjang dan lebarnya 3 : 2. Jika luas lapangan olahraga adalah 
96 𝑚2. Tentukan berapa keliling lapangan olahraga tersebut! 
4. Suatu persegi panjang mempunyai panjang = 8 cm dan lebar = 5 cm. Berapa 
Luas dan keliling persegi panjang itu ? 
5. Suatu persegi panjang mempunyai luas = 70 𝑐𝑚2 dan panjang 10 cm. Berapa 





Lampiran 5 Kunci Jawaban dan Penskoran Soal Tes 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP SAYA MINA 
BULAKAMBA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 MATERI 
SEGIEMPAT(PERSEGI PANJANG DAN PERSEGI) 
No. 
Soal 
Deskripsi Jawaban Skor Total 
1. Memahami Masalah  
Diketahui : 
- AB = 6 cm 
- AO = 3√2  cm  
Ditanya:  
a. Tentukan panjang BC, CD, dan AD 
b. Tentukan besar < 𝐴𝐵𝐶 dan  < 𝐴𝑂𝐵 
c. Sebutkan ruas garis yang sama panjang dengan AO 
d. Tentukan panjang diagonal-diagonalnya.  
Jawab :  


























a. AB = BC = CD = AD = 6 cm (karena persegi 
semau sisinya sama panjang.  
b.  < 𝐴𝐵𝐶 = 90° dan  < 𝐴𝑂𝐵 = 90° 
c. AO = CO = BO = DO = 3√2 cm 
(karena diagonal- diagonalnya saling berpotongan 
dan membagi 2 sama panjang)  
d. Diagonal AC = 2 x AO = 2 x 3√2 = 6√2 cm 
Diagonal BD = 2 x Bo = 2 x 3√2  = 6√2 cm 
Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil 
Penyelesaian  
Jadi panjang BC, CD dan AD adalah 6 cm.  
Besar < 𝐴𝐵𝐶 = 90° dan  < 𝐴𝑂𝐵 = 90°  
Untuk ruas garis yang sama dengan AO adalah CO = 
BO = DO 














2.  Memahami Masalah 
Diketahui :   
- ubin berbentuk persegi 
- sisi ubin (s) = 25 cm 
Ditanya : Keliling dan luas ubin? 
Jawab:  












Keliling ubin = 4 x s 
 = 4 x 25 cm  
= 100 cm 
Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  
Luas ubin  =  s x s 
= 25 cm x 25 cm  
= 625 𝑐𝑚2 
Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil 
Penyelesaian  











3.  Memahami Masalah 
Diketahui :  
- Perbandingan panjang dan lebar lapangan = 3 : 2 
-  Luas lapangan = 96 𝑚2 
Ditanya : keliling lapangan olahraga? 
Jawab:  
Merencankakan Pemecahan   
Luas = p x l 
96 = 3n x 2n 
96 = 6 𝑛2 
𝑛2 = 16 



















Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  
Panjang = 3n = 3 x 4 = 12 m 
Lebar = 2n = 2 x 4 = 8 m 
Keliling = 2(p) + 2(l)  
= 2 (12) +  2 (8) 
= 24 + 16 
= 40 m  
Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil 
Penyelesaian  









4.  Memahami Masalah 
Diketahui :  
- Panjang = 8 cm 
- Lebar = 5 cm  
Ditanya: Luas dan keliling persegi panjang? 
Jawab : 
Merencankakan Pemecahan   
Luas = p x l 
= 8 cm x 5 cm  
= 40 c𝑚2  
Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  
Keliling = 2 (p + l) 


















= 2 x 13  
= 26 cm  
Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil 
Penyelesaian  






5.  Memahami Masalah 
Diketahui :  
1. Luas = 70 c𝑚2 
2. Panjang = 10 cm 
Ditanya : Lebar dan keliling persegi panjang? 
Jawab: 
Merencankakan Pemecahan   
Luas = p x l 
l = Luas / p 
l = 70 c𝑚2 / 10 cm 
l = 7 cm  
Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  
Keliling = 2 (p + l) 
= 2 (10 +7) 
= 2 (17) 
= 34 cm  























Jadi lebar dan keliling persegi panjang adalah 7 cm dan 
34 cm  
2 
 




𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 





Lampiran 6 Lembar Validasi Soal Tes Uraian  
LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN  
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes uraian kesulitan belajar matematika pada siswa dyscalculia dengan 
meliputi aspek-aspek yang diberikan.  
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang 
telah disediakan.  
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup 
relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi 







No Aspek Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi 
a. Kesesuaian butir soal dengan 
indikator 
b. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan tujuan pengukuran 
c. Kesesuaian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar  
     
2 Konstruksi 
a. Kejelasan petunjuk cara 
mengerjakan soal  
b. Kejelasan butir pertanyaan pada 
pedoman soal 
c. Menggunakan kata tanya/perintah 
yang menuntut jawaban terurai 
     
3 Bahasa 
a. Kalimat pada butir pertanyaan 
pedoman soal tes komunikatif 
b. Butir pertanyaan pada pedoman 
soal tes menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 




Lampiran 7 Hasil Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA 
1. Validator 1 berdasarkan lembar validasi menurut validator 1 ke lima soal 
sudah valid karena perangkat sudah bisa digunakan untuk penelitian.  
2. Validator 2 berdasarkan lembar validasi menurut validator 2 ke lima soal 
sudah valid tetapi cek kembali format penulisan masih banyak yang salah 
karena huruf tersambung semua tanpa ada spasi, dan penulisan notasi atau 
simbol matematika di cek kembali.  
3. Validator 3 berdasarkan lembar  validasi menurut validator 3 ke lima soal 





HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 















HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 






















HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 


















Lampiran 8. Daftar Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  








1.  E- 01 AAS WINATA 90 
Tinggi 
2. E- 02 ADINDA LISTIANA WATI 88 
3. E- 04 AYU LUPITA 85 
4. E- 23 TIO DWI PURNOMO 85 
5. E- 05 BAYU ADI LESMANA 84 
6. E- 10 GRACIA INDRI 84 
7. E- 13 KURNIA ASIH 83 
8. E- 15 OLIVIA NAKAMARSYA 80 
.9 E- 20 SALMA JULIANA 79 
10. E- 08 DIANA RAMADHANI 79 
11. E- 11 HANIFAH AINUN NABILA 77 
Sedang 
12. E- 09 FAJAR PANGESTU 76 
13. E- 19 SABNA INDI PRYAJY 77 
14. E- 21 SULIWA 75 
15. E- 18 RIYANTI 75 
16. E- 24 TRI ASMORO 74 
17. E- 25 WENDA ANTONI 74 
18. E- 26 WINDA LUKMANA SARI 74 
19. E- 06 BUNGA NURBAETI 73 
Rendah 
20. E- 16 RAFI AKBAR 72 
21. E- 17 REZA AYU MELINA 72 
22. E- 14 M. SAPRI SAMSUDIN 71 
23. E- 22 SYEHKHUL AZI ARGA I 70 
24. E- 12 KENDI NURDAFA 70 
25. E- 27 YESA SEPTRIYASA 69 
26. E- 28 ZAKI SAPUTRA 68 
27. E- 03 ALFIAN SIGIR PRATAMA 68 

































𝑥 28 = 28  
Berdasarkan data nilai yang sudah didapat, diambil 6 subjek penelitian 
dengan menggunakan metode pengambilan purposive sampling untuk dianalisis 
dari peserta didik 2 subjek kelompok tinggi, 2 subjek kelompok sedang, dan 2 





Lampiran 9 Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
KEMANDIRIAN BELAJAR 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi di lapangan melalui wawancara 
maka peneliti menyusun pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini 
digunakan untuk mengetahui kemandirian belajar matematika peserta didik yang 
disusun berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. 
Pedoman wawancara ini dapat berkembang sesuai situasi pada saat wawancara 
dilakukan. Daftar item dapat berkembang sesuai pada saat wawancara dilakukan. 
Daftar item pertanyaanberdasarkan pokok permasalahan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Pertanyaan Pendahuluan 
Pertanyaan pendahuluan berisi identitas dari peserta didik yang menjadi 
subjek penelitian.  
2. Pertanyaan Inti 
Pertanyaan inti berisi pertanyaan mengenai langkah-langkah peserta didik 








Percaya diri 1. Apakah anda akan bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum anda pahami? 
2. Apakah anda akan mengubah jawaban ketika 
jawaban kamu berbeda dengan teman kamu? 
3. Apakah anda melakukan segala sesuatu tanpa 
ragu-ragu dan tidak putus asa dalam 
memecahkan masalah matematika? 
Motivasi 1. Apakah anda berusaha dalam mencapai target 
nilai matematika yang telah ditetapkan? 
2. Apakah anda rajin belajar matematika agar 
mendapatkan hasil yang baik?  
3. Apakah anda menunda-nunda waktu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas matematika? 
Berperilaku disiplin 1. Apakah anda berusaha mengumpulkan tugas 
matematika tepat waktu sesuai yang telah 
ditetapkan? 
2. Apakah anda berusaha mengikuti pelajaran 
dengan tenang dan tidak ramai? 
3. Apakah anda suka mengobrol dengan teman 
ketika guru sedang menerangkan materi? 




pelajaran atas keinginan anda sendiri? 
2. Apakah anda berusaha dalam membaca materi 
pelajaran terlebih dahulu sebelum diajarkan 
kepada guru? 
3. Apakah anda fokus memperhatikan guru yang 
sedang menerangkan materi? 
Tanggung jawab  1. Apakah anda mengerjakan PR matematika 
sesampainya di rumah? 
2. Apakah anda berusaha berpartisipasi ketika 
diskusi kelompok? 
3. Apakah anda memanfaatkan jam pelajaran 







Lampiran 10 Hasil Wawancara  
Hasil  Wawancara Peserta didik 
a. Hasil wawancara dengan subjek T1 
N   :  Assalamualaikum wr.wb adinda 
T1  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
T1  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum adinda pahami, apakah adinda mau 
tanya kepada guru? 
T1  : Ya saya akan bertanya bu 
N  :  Apakah adinda akan mengubah jawaban ketika jawaban adinda berbeda 
dengan teman adinda? 
T1  : Tidak bu, karena kurasa jawabanku sudah benar  
N   : Apakah adinda akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan tidak 
putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  
T1  : Saya akan berusaha semaksimal mungkin walaupun ada soal yang sulit  
N   : Apakah adinda akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika 
yang telah ditetapkan?  
T1  : Saya akan berusaha untuk mencapai target nilai matematika bu 
N    : Apakah adinda rajin belajar matematika agar mendapatkan nilai yang 
baik? 




N  : Apakah adinda menunda-nunda waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
matematika?  
T1   : Pernah bu, tapi tidak sampai berhari-hari  
N   : Apakah adinda akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu sesuai yang telah ditetapkan? 
T1 : Saya akan berusaha bu 
N  : Apakah adinda berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
T1  : Ya bu 
N   : Apakah adinda suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
T1   : Pernah bu, tapi tidak terlalu sering 
N  : Apakah adinda membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan 
adinda sendiri? 
T1   : Ya bu pernah atas keinginan saya sendiri 
N   : Apakah adinda berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih 
dahulu sebelum diajarkan kepada guru?  
T1   : Benar bu 
N    : Apakah adinda fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 
T1   : Saya selalu memperhatikan guru yang sedang menerangkan bu 
N    : Apakah adinda mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 
T1   : Kadang saat pulang kerumah kadang juga saat malam hari bu 




T1   : Ya bu kadang-kadang dengan teman-teman 
N   : Apakah adinda memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong 
untuk bermain dengan teman? 
T1   : Kadang-kadang bu.  
b. Hasil wawancara dengan subjek T2 
N   :  Assalamualaikum wr.wb tio 
T2  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
T2  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum tio pahami, apakah tio mau tanya 
kepada guru? 
T2  : Ya saya akan bertanya bu 
N  :  Apakah tio akan mengubah jawaban ketika jawaban tio berbeda dengan 
teman tio? 
T2  : Tidak bu 
N   : Apakah tio akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan tidak 
putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  
T2  : Saya akan berusaha bu 
N   : Apakah tio akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika yang 
telah ditetapkan?  
T2  : Saya akan berusaha  
N   : Apakah tio rajin belajar matematika agar mendapatkan nilai yang baik? 




N  : Apakah tio menunda-nunda waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
matematika?  
T2   : Tidak bu  
N   : Apakah tio akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat waktu 
sesuai yang telah ditetapkan? 
T2 : Saya akan berusaha bu 
N  : Apakah tio berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
T2  : Berusaha mengikuti pelajaran bu 
N  : Apakah tio suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
T2   : Tidak bu 
N  : Apakah tio membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan tio 
sendiri? 
T2   : Tidak bu 
N  : Apakah tio berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih dahulu 
sebelum diajarkan kepada guru?  
T2   : Berusaha sebaik mungkin  
N    : Apakah tio fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 
T2   : Saya fokus bu 
N    : Apakah tio mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 
T2   : Iya bu 




T2   : Berusaha sebaik mungkin 
N   : Apakah tio memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong untuk 
bermain dengan teman? 
T2   : Memanfaatkan bu  
c. Hasil wawancara dengan subjek S1 
N   :  Assalamualaikum wr.wb hanifah  
S1  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
S1  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum hanifah pahami, apakah hanifah mau 
tanya kepada guru? 
S1  : Ya saya akan bertanya bu 
N  :  Apakah hanifah akan mengubah jawaban ketika jawaban hanifah 
berbeda dengan teman hanifah? 
S1  : Tidak bu  
N   : Apakah hanifah akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan 
tidak putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  
S1  : Tidak bu 
N  : Apakah hanifah akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika 
yang telah ditetapkan?  
S1  : Ya bu 





S1  : Kadang-kadang bu 
N  : Apakah hanifah menunda-nuda waktu dalam menyelesaikan tugas 
matematika?  
S1   : Tidak bu 
N   : Apakah hanifah akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu sesuai yang telah ditetapkan? 
S1 : Saya akan berusaha bu 
N  : Apakah hanifah berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
S1  : Saya lebih suka tenang bu, biar paham materi  
N   : Apakah hanifah  suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
S1   : Tidak bu 
N  : Apakah hanifah membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan 
hanifah sendiri? 
S1   : Ya bu  
N   : Apakah hanifah berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih 
dahulu sebelum diajarkan kepada guru?  
S1   : Tidak bu 
N  :  Apakah hanifah fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 
S1   : Ya bu 
N    : Apakah hanifah  mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 




N     : Apakah hanifah berusaha berpartisipasi ketika diskusi kelompok? 
S1   : Ya bu  
N   : Apakah hanifah memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong 
untuk bermain dengan teman? 
S1   : Ya memang tapi kadang-kadang kalau ada tugas dari guru saya 
langsung kerjakan bu.  
d. Hasil wawancara dengan subjek S2 
N   :  Assalamualaikum wr.wb sabna  
S2  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
S2  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum sabna pahami, apakah sabna mau tanya 
kepada guru? 
S2  : Ya saya akan bertanya bu 
N  :  Apakah sabna akan mengubah jawaban ketika jawaban sabna berbeda 
dengan teman sabna? 
S2  : Ngga bu  
N   : Apakah sabna akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan tidak 
putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  
S2  : Ya bu 
N  : Apakah sabna akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika 
yang telah ditetapkan?  




N   : Apakah sabna rajin belajar matematika agar mendapatkan nilai yang 
baik? 
S2  : Kadang-kadang bu 
N  : Apakah sabna menunda-nuda waktu dalam menyelesaikan tugas 
matematika?  
S2   : Ngga bu 
N   : Apakah sabna akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu sesuai yang telah ditetapkan? 
S2 : Saya akan berusaha bu 
N  : Apakah sabna berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
S2  : Ya bu 
N   : Apakah sabna  suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
S2   : Ya kadang-kadang bu 
N  : Apakah sabna membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan 
sabna sendiri? 
S2   : Ya bu  
N   : Apakah sabna berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih dahulu 
sebelum diajarkan kepada guru?  
S2   : Ya bu saya berusaha 
N  :  Apakah sabna fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 




N    : Apakah sabna  mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 
S2   : Saya mengerjakan bu 
N     : Apakah sabna berusaha berpartisipasi ketika diskusi kelompok? 
S2   : Ya bu  
N   : Apakah sabna memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong 
untuk bermain dengan teman? 
S2   : Ya memang tapi kadang-kadang kalau ada tugas dari guru saya 
langsung kerjakan bu.  
e. Hasil wawancara dengan subjek R1 
N   :  Assalamualaikum wr.wb bunga 
R1  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
R1  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum bunga pahami, apakah bunga mau 
tanya kepada guru? 
R1  : Ya saya akan bertanya bu 
N   : Apakah bunga akan mengubah jawaban ketika jawaban bunga berbeda 
dengan teman bunga? 
R1  : Tidak bu, jika jawaban aku salah akan mengubah jawaban aku sendiri 
tapi dengan akal aku sendiri, tidak mengikuti teman saya bu.  
N   : Apakah bunga akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan tidak 
putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  




N    : Apakah bunga akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika 
yang telah ditetapkan?  
R1  : Saya akan berusaha semaksimal mungkin bu 
N    : Apakah bunga rajin belajar matematika agar mendapatkan nilai yang 
baik? 
R1  : Ya bu 
N   : Apakah bunga menunda-nunda waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
matematika?  
R1  : Kadang-kadang menunda jika ada pelajaran lainnya bu 
N   : Apakah bunga akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu sesuai yang telah ditetapkan? 
R1 :Ya, aku akan berusaha mengumpulkan tugas matematika untuk 
mendapatkann nilai. 
N : Apakah bunga berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
R1  : Ya bu 
N   : Apakah bunga suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
R1   : Tidak oh bu 
N  : Apakah bunga membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan 
bunga sendiri? 
R1   : Ya bu 
N   : Apakah bunga berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih 




R1   : Kadang-kadang bu 
N     : Apakah bunga fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 
R1   : Saya berusaha fokus bu, kalau ngga fokus ngga mudeng bu 
N    : Apakah bunga mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 
R1   : kadang-kadang bu kalau inget langsung kerjain 
N     : Apakah bunga berusaha berpartisipasi ketika diskusi kelompok? 
R1   : Ya bu dengan teman-teman 
N   : Apakah bunga memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong 
untuk bermain dengan teman? 
R1   : Tidak bu.  
f. Hasil wawancara dengan subjek R2 
N   :  Assalamualaikum wr.wb ayu  
R2  : Waalaikumsalam bu 
N   : Ibu minta waktu sebentar bisa? 
R2  : Bisa bu 
N   : Misalkan ada materi yang belum ayu pahami, apakah ayu mau tanya 
kepada guru? 
R2  : Ya saya akan bertanya bu 
N  :  Apakah ayu akan mengubah jawaban ketika jawaban ayu berbeda 
dengan teman ayu? 




N   : Apakah ayu akan melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu dan tidak 
putus asa dalam memecahkan masalah matematika?  
R2  : Ya   bu 
N  : Apakah ayu akan berusaha dalam mencapai target nilai matematika yang 
telah ditetapkan?  
R2  : Ya bu 
N   : Apakah ayu rajin belajar matematika agar mendapatkan nilai yang baik? 
R2  : Kadang-kadang bu 
N  : Apakah ayu menunda-nuda waktu dalam menyelesaikan tugas 
matematika?  
R2   : Tidak bu 
N   : Apakah ayu akan berusaha mengumpulkan tugas matematika tepat 
waktu sesuai yang telah ditetapkan? 
R2 : Saya akan berusaha bu 
N  : Apakah ayu berusaha mengikuti pelajaran dengan tenang dan damai? 
R2  : Saya lebih suka tenang bu 
N   : Apakah ayu  suka mengobrol dengan teman ketika guru sedang 
menerangkan materi? 
R2   : Kadang-kadang bu 
N  : Apakah ayu  membuat catatan tentang materi pelajaran atas keinginan 
ayu sendiri? 




N   : Apakah ayu berusaha dalam membaca materi pelajaran terlebih dahulu 
sebelum diajarkan kepada guru?  
R2   : Tidak bu 
N  :  Apakah ayu fokus memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
materi? 
R2   : Ya bu 
N    : Apakah ayu  mengerjakan PR matematika sesampainya di rumah? 
R2   : Tidak saya mengerjakannya pada malam hari bu soalnya kalau siang 
bantu orang tua  
N     : Apakah ayu berusaha berpartisipasi ketika diskusi kelompok? 
R2   : Ya bu  
N   : Apakah ayu memanfaatkan jam pelajaran matematika yang kosong 
untuk bermain dengan teman? 












   













     
 





   
 
 























   
 
 





   
 





Lampiran 12  



































Lampiran 13  
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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